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ABSTRAK 

Air sungai memiliki peran penting dalam pemenuhan kebutuhan hidup 

manusia, tidak hanya sebagai sumber air bersih, tetapi juga sebagai sarana 

transportasi, pendukung industri, dan kebutuhan rumah tangga. Sungai Ogan 

Kertapati menghadapi masalah konsentrasi tinggi logam besi (Fe) akibat 

pembuangan limbah industri dan kurangnya kesadaran masyarakat. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengurangi pencemaran logam besi di sungai menggunakan 

karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok sebagai adsorben. Metode 

penelitian mencakup tahap bahan baku, karbonisasi, aktivasi, dan penyerapan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa karbon aktif dari kulit pisang kepok yang 

diaktivasi dengan CH3COOH pada konsentrasi 20% memiliki efektivitas paling 

baik. Karbon aktif ini mampu menurunkan TSS dari 637 ppm menjadi 32 ppm, 

menghilangkan besi (Fe) dari 1,586 ppm menjadi 0,00 ppm, dan menstabilkan pH 

dari 7,32 menjadi 7,00. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

positif dalam menjaga kualitas air sungai, kesehatan masyarakat, dan kelestarian 

lingkungan. 

Kata kunci:  Karbon Aktif, Sekam Padi, Kulit Pisang Kepok, Air Sungai Ogan. 

ABSTRACT 

The river's water quality plays a vital role in fulfilling human needs, 

serving not only as a source of clean water but also as a means of transportation, 

supporting industries, and meeting household requirements. The Ogan Kertapati 

River faces the issue of high concentrations of iron (Fe) due to industrial waste 

disposal and a lack of public awareness. This research aims to reduce iron (Fe) 

contamination in the river using activated carbon derived from rice husk and 

plantain banana peel as adsorbents. The research methodology includes raw 

material preparation, carbonization, activation, and adsorption stages.The 

research findings reveal that activated carbon from plantain banana peel, 

activated with 20% CH3COOH, exhibits the most effective results. This activated 

carbon is capable of reducing TSS (Total Suspended Solids) from 637 ppm to 32 

ppm, completely removing iron (Fe) from 1,586 ppm to 0.00 ppm, and stabilizing 

the pH from 7.32 to 7.00. This study is expected to make a positive contribution to 

preserving the river's water quality, public health, and environmental 

sustainability. 

Keywords: Activated Carbon, Rice Husk, Kepok Banana Peels, Ogan River 

Water.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Air sungai merupakan salah satu bagian lingkungan yang sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan kehidupan manusia. Dengan berkembangnya zaman, 

fungsi sungai tidak lagi sebagai sumber air bersih akan tetapi juga digunakan 

sebagai sarana transportasi, pendukung operasional industri, serta untuk 

memenuhi kebutuhan rumah tangga. 

Sungai Ogan Kertapati adalah sebuah sungai yang terletak di kota 

Palembang, Sumatera Selatan, Indonesia. Sungai Ogan Kertapati adalah anak 

sungai dari Sungai Musi dan mengalir seluruhnya di dalam wilayah provinsi 

Sumatera Selatan. Sampel Penelitian diambil di sungai Ogan Kertapati di Kota 

Palembang, Sumatera Selatan. Air sungai Ogan Kertapati memiliki warna coklat 

pekat, dan biasanya digunakan oleh sebagian masyarakat untuk kehidupan sehari-

hari seperti untuk mandi ataupun mencuci. 

Kondisi air sungai Ogan Kertapati di kota Palembang memiliki kadar pH 

sebesar 7,32 (Asam) sedangkan Fe sebesar 1,586 ppm dan TSS sebesar 637 ppm, 

data tersebut diperoleh setelah pengambilan sampel air sungai Ogan Kertapati 

yang kemudian dianalisis di Laboratorium Politeknik Negeri Sriwijaya. Dari data 

tersebut menunjukan bahwa parameter air untuk digunakan untuk kehidupan 

sehari-hari tidak efisen mengingat warga yang ada di Kota Palembang masih 

banyak yang menggunakan air sungai tersebut untuk sehari-hari. 

Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.492/MENKES/PER/IV/2010 

mengatur tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air menetapkan standar 

baku mutu air minum yang menunjukkan bahwa air bersih telah memenuhi 

persyaratan kesehatan. Standar nilai baku mutu untuk logam besi yaitu 0.3 mg/l. 

Apabila kadar besi (Fe) melebihi nilai baku mutu, maka air bersih tidak memenuhi 

syarat dan harus dilakukan pengolahan sebelum dipakai untuk keperluan sehari-

hari terutama dikonsumsi. 
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Besi ialah lebih dari satu unsur-unsur penting dalam air permukaan, 

perairan yang berada di daerah industri yang mengandung besi sangat tidak di 

perlukan dalam rumah tangga, karena dapat mengakibatkan bekas karat pada 

pakaian, alat-alat rumah tangga dan menimbulkan rasa yang tidak enak pada air 

minum (Achmad, 2013). 

TSS merupakan bahan tersuspensi yang menyebabkan kekeruhan air 

terdiri dari lumpur, pasir halus serta jasad-jasad renik yang terutama penyebabnya 

oleh kikisan tanah atau erosi yang terbawa badan air (Effendi, 2003). Ion adalah 

kalsium, fosfat, nitrat, natrium, kalium, magnesium, bikarbonat, karbonat dan 

klorida. Beberapa Bahan kimia yaitu, kation, anion, molekul atau aglomerasi dari 

ribuan molekul. Sumber untuk TDS dalam perairan adalah limpahan dari 

pertanian, limbah rumah tangga dan industri. Perubahan dalam konsentrasi TDS 

dapat berbahaya karena akan menyebabkan perubahan salinitas, perubahan 

komposisi ion-ion, dan toksisitas masing-masing ion. Perubahan sanitasi dapat 

mengganggu keseimbangan biota air, biodiversitas, menimbulkan spesies yang 

kurang toleran, dan menyebabkan toksisitas yang tinggi pada tahapan hidup suatu 

organisme (Weber-Scannel and Duffy, 2007). 

Kandungan bahan-bahan kimia yang ada di dalam air berpengaruh 

terhadap kesesuaian penggunaan air. Secara umum karakteristik kimiawi air 

meliputi pH, alkalinitas, kation dan anion terlarut dan kesadahan (Suripin, 2001). 

pH, menyatakan intensitas kemasaman atau alkalinitas dari suatu cairan encer, dan 

mewakili konsentrasi hidrogen ionnya. pH merupakan parameter penting dalam 

analisis kualitas air karena pengaruhnya terhadap proses-proses biologis dan kimia 

di dalamnya. Air yang di peruntukkan sebagai air minum sebaiknya memiliki pH 

netral (+7) karena nilai pH berhubungan dengan efektifitas klorinasi. pH pada 

prinsipnya dapat mengontrol keseimbangan proporsi kandungan antara karbon 

dioksida, karbonat dan bikarbonat (Chapman, 2000). Derajat keasaman (pH) air 

yang lebih kecil dari 6,5 atau pH asam meningkatkan korosifitas pada benda-

benda logam, menimbulkan rasa tidak enak dan dapat menyebabkan beberapa 

bahan kimia menjadi racun yang mengganggu Kesehatan (Sutrisno, 2006) 
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Teknologi untuk mengurangi kadar besi (Fe) yang terdapat pada air, yang 

dibuat, dikembangkan dan diterapkan sesuai dengan permasalahan yang ada dan 

social budaya masyarakat, diantaranya adalah mengilangkan kadar besi dengan 

cara menambahkan beberapa kadar parameter air. Beberapa adsorben yang bisa 

digunakan adalah zeolite, tongkol jagung, tanah diatome, pasir dan arang aktif 

(Effendi, 2016). 

Kulit pisang dan sekam padi merupakan limbah buangan yang cukup 

banyak jumlahnya. Pada dasarnya kulit pisang belum diolah secara nyata, hanya 

dibuang sebagai limbah organik atau untuk makan ternak yaitu kambing atau sapi 

sedangkan sekam padi digunakan untuk pupuk organic. Kulit pisang juga menjadi 

limbah dari industri pengolahan pisang namun bisa dijadikan teknologi dalam 

penjenihan air (Lubis, 2012). 

Asam asetat, atau asam cuka memiliki beberapa keunggulan sebagai 

aktivator karbon dibandingkan dengan asam kuat lainnya. Asam asetat 

merupakaan alternatif alami dan aman (Biodegradable) yang mudah tergradasi 

secara alami sehingga jika digunakan secara terbatas dan bijaksana dapat 

mengendalikan dampak lingkungan dengan baik. Asam asetat juga cenderung 

lebih aman dan kurang korosif dibandingkan aktivator asam kuat lainnya seperti 

asam sulfat dan asam nitrat, oleh karena itu asam asetat dipilih sebagai alternatif 

yang lebih aman (Hasdemir, 2022). 

Penelitian yang dilakukan Sitanggang (2015) karbon aktif sekam padi 

dapat menurunkan kadar besi (Fe) pada air sumur gali sebesar 77,24 %. Menurut 

Mirsa (2013), kulit pisang kepok dapat dijadikan sebagai bahan karbon aktif, hasil 

yang didapat untuk nilai karbonisasinya mencapat 96,56%. Penelitian tersebut 

hanya diteliti proses pembuatan karbon aktif dari kulit pisang tidak sampai kepada 

aplikasinya ke air. Menurut Castro dkk (2015) Kulit pisang sebelumnya memang 

bisa menurunkan kadar logam berat namun tanpa diproses sebagai karbon aktif 

dalam penelitian yang dilakukan oleh Castro dari Biosciences Institute 

bahwa kulit pisang dapat menarik logam-logam beratyang mengontaminasi air, 

kulit pisang yang dikeringkan kemudian dicampur dengan air dan hassilnya air 

bersih dari logam, logam menempel pada kulit pisang. 
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Berdasarkan penjabaran di atas, peneliti tertarik untuk memanfaatkan 

limbah sekam padi dan kulit pisang kepok untuk di jadikan karbon aktif yang 

dapat di gunakan dalam pengolahan air di sungai Ogan Kertapati di Kota 

Palembang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kualitas karbon aktif yang dihasilkan berdasarkan standar industri 

Indonesia (SNI 06-3730-1995) dengan mengunakan kadar air dan kadar abu 

variasi berat yang berbeda ? 

2. Bagaimana pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan kulit 

pisang kepok terhadap penurunan kadar besi (Fe), pH dan TSS air sungai Ogan 

Kertapati? 

3. Berapakah penurunan ppm kadar besi (Fe), pH dan TSS pada kandungan air 

sungai Ogan Kertapati setelah dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari 

sekam padi maupun penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kepok? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui kualitas karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang 

kepok Sesuai Standar Industri Indonesia (SNI 06-3730-1995) kadar air dan 

kadar abu variasi berat yang berbeda.  

2. Untuk mengetahui pengaruh keefektivitasan karbon aktif dari sekam padi dan 

kulit pisang kepok terhadap penurunan kadar besi (Fe), pH dan TSS air sungai 

Ogan Kertapati. 

3. Untuk mengetahui penurunan ppm kadar besi (Fe), pH dan TSS air sungai 

Ogan setelah dilakukan penyaringan dengan karbon aktif dari sekam padi 

maupun penyaringan dengan karbon aktif dari kulit pisang kepok. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang didapat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Limbah dari sekam padi dan kulit pisang kepok dapat dimanfaatkan sebagai 

karbon aktif. 

2. Dapat mengetahui efektivitas penggunaan karbon aktif dari sekam padi dan 

kulit pisang kepok dalam pencemaran logam besi (Fe), pH dan TSS pada air 

sungai Ogan Kertapati. 

3. Sebagai referensi penelitian selanjutnya untuk memanfaatkan limbah sekam 

padi dan kulit pisang kepok menjadi bahan yang lebih bermanfaat. 

4. Bagi masyarakat, penelitian ini memberikan wawasan baru tentang 

pemanfaatan karbon aktif dari sekam padi dan kulit pisang kepok untuk 

meningkatkan kualitas air di sungai Ogan Kertapati. 
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